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SHALAT SUFISTIK
MENURUT NASKAH ASRAR AL-SHALAH

Lalu Agus Satriawan
[nstitut Agama [slam Negeri (IAIN) Mataram
J. Pendidikan No.35 Telp. (0370) 621298 Mataram
Email: goe_satriawan@yahoo.com

Abstrak: Naskah tlisan tangan dengan topik tasawuf merupakan
salah satu topik naskah yang banyak beredar di Indonesia, salah
satu di antaranya adalah Asrdr afl-Sheldh. Penelitian ind bertujuan
menguak isi dari leks naskah lersebul. Melalui melode [ilologi dan
analisis hermenentik ditemukan bahwa kandungan teks naskah
ini berbicara tentang shalat yang tidak hanya dilihat dati sudut
pandang fikih namun juga dalam perspektif tasawuf. Hal itu dapat
terlihat dari uraian penulis yang menyaratkan amalan batin demi
kesempurnaan shalat. Dengan amalan batin ini sescorang akan
menghidupkan dan menjadikan shalat lebih bermakna dan men-
datangkan kekhusyukan, sehingga dia dapat bermi‘vij dengan
shalatnya. Perpaduan antara kerangka pikir fikih dengan kerangka
pikir fasawuf ini mernpakan kecenderungan pemikiran yang
berkembang abad ke-17 dan ke-18 di Nusantara scbagai akibat
dari pengaruh tasawuf al-Ghazali. Nagkah ini, gecara intertekstual,
banyak dipengaruhi oleh karya al-Ghazali Ihyd ‘Uldm al-Din.

Kata kunci: shalat, fikih, tasawuf, khusyu', mi'rdj
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SUFISTIC PRAYER ACCORDING
TO ASRAR AL-SHALAH MANUSCRIPT

Lalu Agus Satriawan
Institut Agama [slam Negeri {IAIN} Mataram
JI. Pendidikan Na.35 Telp. (0370) 621298 Mataram
Email: gue_satriawan@yahoo.com

Abstract: Manuscript with the topic of sufism is one of many topics
that circulated in Indonesia, one of them is The Asrdr al-Shalih
manuscript. This study aims to reveal the contents of this
manuscript. Through methods of philology and hermeneutics
analysis, it found that the content of the manuscript is talking about
the prayers that are not enly viewed from the standpoint of Islamic
jurisprudence, but also the perspective of Sufism. This can be seen
from the description of the writer that requires inner practice for
perfection prayer. With the terms of this inner practice will make
prayer more meaningful and bring humility (a/-khusyi‘), so that
he can make a mi’rij with his prayers. The combination of the
Islamic jurisprudence and the sufism is a trend of thought that
developed in the 17th and 18th century in the country as a result
of the inflnence of al-Ghazali Sufism. This manuscript, as an
intertextual analysis, heavily influenced by the work of al-Ghazali’s
Thya’ ‘Ulim al-Din.

Keywords: prayer, Islamic jurisprudence, sufism, ksyn', mi‘rdj
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PENDAHULUAN

Naskah tulisan tangan yang biasa disebut dengan
manuskrip! dapat dikatakan sebagai salah satu representasi yang
otoritatif dan otentik dari sejarah masa lampau karena memuat
berbagai informasi, pemikiran, pengetahuan dan adal isliadat serta
perilaku masyarakat dahulin? Untuk itulah Hoesein Djayadiningrat
pernah berpolemik dan menentang beberapa scjarawan Belanda
yang menganggap naskah tidak layak untuk dijadikan sebagati
salah satu sumber sejarah? karena banyak berisikan milos dan
dongeng. Sementara memolah milah antara kenyataan dan
dongeng serta mitos yang menyclubungi, sebagaimana diakui oleh
Guillot, adalah bukan pekerjaan yang mudah.?

Naskah klasik ini dapat ditemui di berbagai bagian wilayah
Nusantara dengan bermacam-macam bahasa dan aksara. Ada
yanyg ditulis dengan menggunakan bahasa dan aksara Jawa,
Sunda, Bali, Aceh, Sasak, Bugis, Melayu, dan bahkan ada yang
menggunakan bahasa dan aksara asing scperti Arab. Adapun
kandungan isi yang termaktub dalam naskah yang beredar dapat
dikategorikan ke dalam hal-hal yang berhubungan dengan
budaya, agama, etika, politik, dan filsafat hidup, serta dongeng
bahkan mitos. Naskah yang bemafaskan agama, khususnya agama
Islam baik yang menggunakan bahasa daerah maupun asing
{Arab), banyak ditemukan yang kandungan isinya sangat variatif,
dari hal yang berkenaan dengan fikih, agidah, akhlak, dan tasawuf.
Hal ini terjadi sejalan dengan proses islamisasi yang terjadi di bumi
nusantara ini yang banyak meclibatkan ulama-ulama produktif di
Zamanriya.

Dari segi penyimpanan ada yang sudah dikonservasi dan
disimpan di museum dan perpustakaan-perpustakaan baik dalam
maupun luar negeri sepert Belanda, Inggris, Aunstralia, Ada juga
yang masih disimpan secara pribadi di masyarakat, baik itu meru-
pakan koleksi pribadi ataupun merupakan warisan terun-temurun

15iti Baroroh Baried, Pengantar Teori Filologr, (Yogyakarta: BPPF Seksi
Filologi Fak. Sastra UGM, 1994), 6.

Mukhliy, Kiteh Tarfamat al-'Alamat ai-° Alansai (Afir Akeara, Alih Bafasa, dan
Analisis Isi Berdasarkan Naskah No. CX123 Koleksi Muserm Samparafe Bane), Laporan
Hasil Penelitian Lemtit JAIN Maturam Tahun 2005 tidak ditedbitkan, 1,

Achadiati Ikram, Filofogie Nusantara (Jakarta: Dunda Pustaka Jaya, 1997), 7.

Uka Tjandrasasmita Kajian Naskal Naskah Klasik dan Poverapannya bag i Kajian
Sejarah Islem di Indonesia (Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan Badan 1.itbang
dan [nklat | XPAC: R 21K6), 17.

Claude Guillot & Ludvik Kalus, Ltskriest Islant Teeteta o/ Indonesir (Jakarta:
KPG, 2008), 7.
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dari satu keluarga. Untuk naskah-naskah yang telah lersimpan di
museum dan perpustakaan akan dapat tetap terawat dan terjaga
dengan baik. Sedangkan naskah-naskah yang masih terscbar di
tangan masyarakat sangal rentan menjadi punah dan rusak, untuk
it perlu dilakukan konscrvasi dan penelitian naskah.

Salsh satu naskah klasik yang ditemukan di masyarakat
adalah Asrdr al-Shaldh. Teks naskah ini terdapat dalam bundel
naskah (naskah kompilasi) keleksi Abdurrahman Falughah yang
berdomisili di Pontianak. Sejarah naskah ini, sebagaimana yang
diceritakan kolektornya,® adalah hasil pembelian dari seorang yang
mengaku dari Jawa Timur.

Dari hasil pembacaan singkat terhadap teks naskah yang
penulisannya selesai tahun 1245 H (1830 M)’ ini dapat dinyatakan
bahwa teks naskah tersebut sangat signifikan untuk diteliti.
Signifikansi tersebut dapat terlihat dari upaya penulis unfuk me-
nynguhkan pembahasan shalat yang tidak hanya dari pendekatan
legal-formal fikih an sich namun juga dari pendekatan tasawul.
Dan ini mencerminkan kecenderungan umum abad ke-17 dan ke-
18 M di Nusantara, yakni pemadnan pemikiran fikih dengan
pemikiran tasawuf® Karakteristik indi memperlihatkan dan mem-
pertegas pendapat bahwa tasawuf yang berkembang pada kedua
abad tersebut didominasi oleh pengaruh kuat tasawuf Ghazalian
yang sunni’ di mana tasawuf dipagari dan dijaga ketat cleh aspek
lahiriyah agama (syariat). Produk karya pemikiran yang diajarkan
oleh para ulama tersebut telah memberikan corak pemahaman,
tata nilai dan kultur Islam Indonesia sehingga dikenal sebagai
Islam mederat dan toleran. Melalui iclaah alas naskah ini, pene-
litian ini hendak memperlihatkan, meskipun dengan singkat dan
sederhana, kecenderungan penulisan hukum Islam dengan
pendekatan tasawuf di Nusantara.

Dari paparan latar belakang tersebut di atas dapat dibuat
rumusan masalah yang ingin dicarikan jawabannya adalah Apa
sajakah isi yanyg terkandung dalam teks naskah Asrdr al-Shaldh?
Sedangkan tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini, di
samping untuk memperkaya informasi dan khazanah pemikiran

*Abdurrshman Falughah, Waancrra langgal 10 Januari 2008 di Pontianak.

Tahun perulisan ini terlihat dan terbaca dalam kolofon yang terdapat
pada halarman terakhir teks naskah ini. Untuk mengonversi tabun hiriyah ke
tahun masehi, penelili menggunakan pragram *Sholfu”.

"Usaha rekonsiliasi antara fikih dan tasawuf lebih sering disebut dengan
istilah Nep-Sifisme. [stilah ini menurul Azra dipopulerkan oleh Fazrul Rahman.
Lihatl Azyumardi Azra, faringa tlama Timur Tengalt dan Keputatean Nusantare Abad
XVl & XVIHL, Akiar Pembarsan Islam udonesia (Bandung: Mizan, 19496), 1.
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intelektual Islam, adalah untuk mengetahui isi yang terkandumg
dalam teks naskah Asrdr al-Shalih. )

Menyangkut penelitian terdahulu, scjauh pengetahuan
peneliti, kajian secara filologi atas naskah-naskah klasik telah
banyak dilakukan peneliti Namun yang berkaitan dengan naskah
koleksi pribadi Abdurrahman Falugah baru satu teks naskah yang
diteliti. Penelitian itu dilakukan atas teks naskah kilab Dzikir yang
terdapat pada halaman 285-294 dari bundel naskah yang sama
dengan penclitian yang dilakukan ini. Dari hasil penelitian itu,
peneliti melakukan suntingan teks dan analisis isi dengan mem-
perlakukan naskah sebagai naskah tunggal (codex unicus). Naskah
tersebuit betbicara tentang syarat-syarat berdzikir, adab tata cara
berdzikir serta lingkatan-tingkatan beedzikir. Di samping itu teks
naskah ini juga berbicara tentang seseorang yang ketika berada
dalam tingkatan fana haruslah tetap mempertahankan diri dari
godaan-godaan, sehingga ia tidak terjebak dalam “pengakuan”
penyatuan dengan Allah dan mengabaikan syariat.'® Hal itu diper-
tegas dengan kutipan-kutipan dari ungkapan-ungkapan dan
pernyataan para ulama akan kedudukan syariat yang jelas sebagai
pengikat dari tasawnf. Dari sini dapat dikatakan bahwa corak
tasawuf yang dikembangkan dalam teks naskah ini adalah
tasawuf Ghazalian yang sunni.

Penelitian naskah klasik yang terkait dengan pembahasan
shalat adalah penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Rafi‘i. Rafi'i
meneliti teks naskah 4l-Shaldh yang merupakan koleksi pribadi MA
Tihami dari Banten dan didapat dari tangan puteranya, Helmi
Faizi Bahrul Ulumi. Dari hasil penelitiannya, Rafi'i menyimpulkan
bahwa teks naskah el-Sheidh merupakan naskah yang merepre-
sentasikan harmonisasi antara syari‘ah dan tasawuf, al-Ghazali

Istilah “Tasawuf Ghazalian” dilonlarkan oleh M. Afif Ansheri dengan
tujuan untuk tidak tecjbak ke dalam dikelooni Tasawuf Sunni dan Talsafi. Lihat
Anshori, Islam Esoteris: ﬁtkdl' n'rﬁmdnp Naskah Serat Syckk Sifi Jenar, makalah
disampaikan pada Temu Risef Badan Litbang Depag R] bekerjasama dengan
Lembaga Penelitian IAIN Mataram Tahun 2007 di Hotel Lombok Raya Mataram
Lombak, 24.

MDalam teks naskah {ersebul sangat jelas dinyatakan bahwa “Barang siapa
yang mengaku lelah mengetahui hakekat dan meninggalkan syari‘at, maka dia
itu adalah pendusta dan perbuatannya adalah suatu kezindikan®.

"Pernyataan ulama yang sangat jelas tenlang kedudukan syariat bagi
tasawud adalah ungkapan al-Qusyain dalam #f-Risdlah-nya yaitu “Setiap syariat
yang tidak didukung oleh hakekat tidak akan diterima, dan setiap hakekat yang
tiak twrikat dengan syarial lentu Lidak ada hasilnya”. |.ihat, Abdul Karim ibn
Hawazan al-Queyairi, of Kisdih al Quayawriyal fi ‘I af-Tashawwaf (Beirut: Déar al-
Khair, L1, 46.
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adalah figur yang dengan sangat keras mengusahakan pengkom-
promian antara hukum Islam dengan tasawuf, yang kemundian
diikufi olch para sufi dan juga para ahli hukum generasi betikut-
nya termasuk yang tergabung dalam “jaringan Timur Tengah”.
Demikian juga teks naskah tersebut sangat menekankan aspek
sufistik pada amalan shalat; bahwa di samping dimensi syari‘ah
dari ibadah ini, yang juga harus menjadi konsen orang yang
menjalankan shalat adalah dimensi dzikirnya. Sedangkan dari
aspek hukumnya menunjukkan bahwa teks ini telah berbicara
secara dewasa, melalui penggunaan dalil-dalil hukum, akan
pilihan hukumn madzhab Syafi'i. Dengan mendckati teks ini secara
historis, penyandaran kepada madzhab Syafi'i menjadi sesuatu
yang lumrah dalam konteks perkembangan hukum Islam di
Nusantara.

Adapun kerangka teoritik yang menjadi frame pemikiran
dari tulisan ini adalah bagaimana shalal dilihat dari perspektif
tasawuf. Hakekat tasawuf' adalah akhlaq yang merupakan inter-
nalisasi dari ihsan. Hal itu dipertegas oleh ungkapan Ahmad al-
Jurairi ketika ditanya tentang tasawuf, beliau mengatakan tasawuf
adalah memasuki setiap akhlaq yang mulia dan keluar dari setiap
akhlaq tercela.” Perwnjudan dari konsep akhlaq ini dilakukan
dengan cara penyucian jiwa yang dalam terminologi tasawuf biasa
disebut dengan fezkiyah al-nafs, melalui serangkaian latthan-latihan
{riyddiah) dan memerangi (miujdhadak) nafsu rendah.

Konsep ini lebih dikenal dengan takhalli, tofialli dan tajalli.
Takhalli yaitu melepaskan diri dari ikatan-ikatan dan sifat-sifat
tercela yang mengotori hati, di mana pada saat yang bersamaan
hati dihiasi (tahalli) oleh hal-hal yang menjernihkan cermin hati
yang dengan demikian dapat berfajallf atau memamifestasikan sifat-
sifat dan asma Allah.

Proses bettakiualli, bertafalli, dan bertajafli tersebut harus me-
lalui serangkaian olah batin dalam perjalanan menapaki tangga-
tangga ruhani secara bertahap, tapak demd tapak. Hal ini dikarena-
kan jiwa manusia tidak dapat sampai pada hadirat Itahi jika belum
benar-benar dapat melepaskan diri dari belenggu-belenggunya dan
menjadi fand’ (lebur) dari sifat-sifainya sendiri:

llustrasi yang sangat indah tentang proses perjalanan ini
dilukiskan oleh Farid al-Din al- Appththar dalam kitabnya Mantiig

2Kata ini menurut al-Qusyairi tidak memiliki derivasi kata {isytigig) Arab
yang dapat diturunkan dari sebutan sufi. Penalsiran yan paling masuk akal adalah
bahwa sufi serupa deagan gelar. Lihat al-Qusyairi, of-Risdfak, 279.

Oord., 280
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al-Thpair Buku tersebut menceritakan sekelompok burung, yang
merupakan simbolisasi dari jiwa, melakukan perjalanan melalui
tujuh lembah penyucian dipimpin aleh burung hudhud, antuk
menemui raja mereka, Simurgh, vang mencipfakan segala macam
burung dari schelai bulunya “bulu keajaiban” yang jatuh di
kegelapan malam.™*

Sekelompok burung tersebut memulai perjalanan yang
sangal jauh dan berat setelah mendapat arahan dan petunjuk dari
sang pimpinan rombongan Audhud. Dimulai dari melewati lenibah
thalab, kemudian ke lembah #syig, lalu ke lembah ma’rifat, lembah
istighnd, lembah Ieuhid, lembah hirah, dan sampai pada lembah
fagr wa ghind’, di mana masing lembah mencerminkan tingkatan-
tingkatan dari perjalanan itu.” Dalam perjalanan terscbut masing-
masing burung menemui dan melihat rintangan-rintangan yang
berbeda-beda sesuai dengan kesiapan masing-masing. Tidak sedikit
yang menyerah dan mundur di fengah jalan. Schingga yang benar-
benar dapat menyelesaikan perjalanan tersebut hanya tiga puluh
burung saja. Yaitu mercka yang sabar dan berusaha terus meneras
untuk mengatasi rintangan-rintangan dan halangan-halangan
perialanan itu. Dan ketika mereka sudah berada di hadapan raja,
Simurgh, jiwa mereka telah lebur dan hijab telah terbuka schingga
mereka dapat menyaksikan sang raja. Di sini mereka menyaksikan
Si Mur Gh, tiga puluh burung atau mereka menyaksikan yang
banyak dalam kesatuan. Tan ketika mercka berpaling menyaksi-
kan diri mereka, yang mereka lihat adalah kesatuan dalam yang
banyak, Simurgh. Hal ini membingungkan mereka sehingga
dikatakan kepada mercka bahwa kehadiran ini adalah cermin
dimana orang yang melihat kepada cermin itu tidak akan melihat
kecnali dirinya sendiri.'

Pada intinya adalah orang yang dapal membuka tabir
pemisah, dan dapat menghadirkan diri di hadapan al-Hag ialah
orang yang telah menyucikan diri dari debu-debu maksiat dan
melepaskan sekat-sekat material yang ada pada dirinya dan
terbang di alam ruhani,

"Ahual-FIa AR, ef-Tashaumuf: al-Tsaierah ai-Reshiyah fi al-lslm, (Kairo: Dir
al-Ma ‘drif, 1963), Cet. [. 136,

#*Dalan terminulogi tasawuf tingkatan lembah penyucian tersebut discbut
magémit ateu tingkalan-lingkatan yang harus dilalui oleh seorang salik dalam
perjalanannys menuju ke hadirat lahi. Magdmél (lingkalan-lingkatan) yang
disebutkan al-Aththar dalam kisah lerscbul merujuk pada tujub tingkatan
pembagian magimat yang disemitkan oleh al-Thisi dalam kitabnya at-Linisz” fi Bm
- Tashiwnf. Lihat Abu Nashr al-Sareaj al- 1hisi, ai-Luma’ fi il al Tashauf, (Kairo:
Dadr ul-Kululs 2l-Haditsah, 1960). 65-81.

" Afifi, ml-Tashawnf ..., 1%.
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Salah satu diantara sekian hanyak jalan dan cara untuk
dapat hadir di hadirat Hahi adalah shalat. Secara etimologt shalat
bermakna berdoa,'” mengingat, menyerah.'® Secara khusus ter-
minologi ini mengacu pada ibadah ritual khusus yang dilakukan
pada waktu tertentu, paling Hidak lima kali sehari, dan dengan
cara tertentu pula seperti dimulai dari takbir dan ditutup salam.
Shalat merupakan hubungan antara hamba dan Tuhannya® yang
di dalamnya ditemukan magimit dan jalan menuju ke hadirat-
Nya sejak awal hingga akhir, sebab sebagaimana yang dinyatakan
dalam hadis bahwa shalat adalah m#°rdj orang-arang beriman.®

Untuk dapat bermi’rdj dengan shalat, seorang mukmin
harus berkonsentrasi penuh dan ingat terus menerus kepada Allah.
Di sini berarti bahwa dia harus menghadirkan haftinya, sebab
tanpa kchadiran hati dalam shalat, shalat tidak akan bermakna
apa-apa. Tidak hanya itu dalam makna yang lebih luas, shalat
seperti inipun bisa dilakukan setiap saat scpanjang hari yang
disebut dengan “shalal hali”. Hal ini seperti apa yanyg diungkap-
kan oleh Abd al-Qadir al-Jailéni, sebagaimana dikutif oleh Syed
Ali Asyraf, ketika menafsirkan ayat 238 dari surat al-Baqarah,
"Pcliharalah shalatmu dan terutama shalat yang di tengah (wustha)”.
Beliau menyatakan bahwa yang dimaksud dengan “shalat
wustha” bukan shalat ashar akan tetapi shalat gaik (hati), yakni
yang bersifat spiritual dan bukan fisik.”? Sehingga shalat tidak
hanya dilthat dari gerak fisiknya saja, akan tctapi disertai juga
dengan amalan-amalan batin.

METODE PENELITIAN

Dalam suafu penelitian metode vang scsuai dengan sifat
data mutlak diperlukan unluk dapat menemukan data-data yang
hendak dicari, diolah dan dianalisi. Dikarenakan penelilian ini
adalah penelitian naskah klasik, maka teori, pendekatan dan

%Luis Ma‘lul, al-Munjid fi al-Lughah wa al-A'lim, cet. Ke-28, {Beirut: Dir al-
Masyrig, 1986), 434

Yal-Hujwiri, Kasyfted Malijub, terj. Abd. Hadi WM, (Bandung: Mizan, 1992}
209,

*Amatullah Amstrong, Khazanah Istitah Sufi: Kumci Memahanit Dinia Tasaouf,
{erj. M.S, Nasrullabh & Ahmad Paiquai, (Bandung: Mizan, 1996), 255,

Yal-1 Tujwiri, Kasyful Mahjub, 269,

B5yed Ali Asyral, "Makna Batin Ritus-Ritus [slam: Shalat, Haji, Puasa,
Jihad” dalam Sayyed Hossein Nasr, Fnsikloper Tematis Spirituatitas felam, terj. Rahmani
Astuti (Bandung: Mizan, 2002), 152.

AMubonmad Al olluh, Dekomstruks: Sastre Pesantren: Tilologi, CGendet,
Filsafrt dan Tectogs Istarm (Semarang: Fasindo Press, 2006), 61.
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metode yang sesuai adalah disiplin filologi. Penggunaan disiplin
filologi di sini akan menghasilkan suntingan teks. 2 Filologi sendiri
memiliki tiga kerangka kexja, dalam menangani naskah klasik ter-
sebut, yakni resensi {resencio}, eksaminasi {(examinatio), dan
rekonstruksi (divinatic).” Disiplin filologi melalui kritik teks pada
mulanya bertujuan untuk menghadirkan teks yang paling dekat
atau paling tidak mendekati teks aslinya,®

Adapun tahapan-tahapan dan langkah-langkah vang di-
lakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; (1) Inven-
tarisasi naskah, yakni pengumpulan informasi tentang naskah
yang akan diteliti dan pelacakan keberadaannya melalui kata-
logues; (2) deskripsi naskah, yakni menyajikan informasi yang
terkait dengan fisik naskah yang diteliti;* (3) menyajikan struktur
dan ringkasan isi naskah. Setelah melakukan tiga tahapan tesebut,
kemudian (4) dilakukan analisis isi kandungan teks untuk menge-
tahui pesan atau materi ajaran yang terdapat dalam naskah.

Dikarenakan naskah Asrdr al-Shalidh diperlakukan sebagai
naskah tunggal (codex unicus), maka penyuntingannya pun dilaku-
kan dengan metode penyuntingan yang berlaku bagi naskah
tunggal,® yakni edisi kritis dari salu sumber.” Edisi dari satu
sumber, yaitu sumber yang ada dicoba untuk dijadikan hentuk
yang semurni mungkin, berdasarkan satu naskah jika tidak ada
varian. Dalam edisi kritis jenis ini, dilakukan perbaikan dan koreksi

ZPaul Maas, Textual Criticiont, transelated from The Germany by Barbara
Flower {Oxford: Oxford University Press, 1949), 1.

Zfbid. Lihat juga, L.D. Reynolds and N.G. Wilson, Scribes and Schafars: A
Guide to The Transmiission of Greek end Latin Literature, 2 edition (Oxford: Clarendon
Press, 1975), 186.

MKarsono 1. Saputra, Pengantar Filologi Jawae (Jakarta: Wedatama Widya
Sastra, 2008), 81.

BMetode penyuntingan naskah tunggal ada dua macam, yakni edisi
diplomatis dan edisi standar. Edisi diplomatis merupakan penyajian teks apa
adanya tanpa melakukan perubahan dan perbaikan atau penambahan dan
pengurangan apapun. Sedangkan edis! standar adalah edisi kritis dimana teks
disunting dengan dilakukan penambahan-pengurangan, perbaikan, atau
perubahan dari teks aslinya. Perbaikan atau perubahan terhadap teks dilakukan
secara langsung pada teks dan memberikan catatan kaki pada (eks yang telah
diperbaiki tersebut. Lihat, 5.0. Robson, Prinsip-Prinstp Filologi Indonesia (Jakarta:
RUL, 1994), 22;, Lihat juga Nabilah Lubis, Naskah, Teks dan Metode Penelitian Fifologi
{Jakarta: Yayasan Media Alo Indonesia, 2001), 96; Tjandrasasmita, Kajian Naskeh-
Naskah ..., 27,

*Ada metode penyuntingan edisi kritis yang lain yang dikenal yakni
edisi kritis yang dirckonstruksi. Edisi ditujukan untuk perbaikan teks asli yang
hilung dun kesalahan, pemiliban bacaan yang terbail, dan membakukan cjaan,
berdasarkan sumbersumber yang uda. Robson, Prirsip..., 22

bl
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pada beberapa bagian yang salah atan dipandang salah, tetapi
koreksi tersebut terbatas pada penulisan, tidak sampai pada
pembakuan.®

Bentuk penyuntingan edisi kritik ini dilakukan karena
proses transmisi pengetahuan pada masa lampau, sebagai akibat
keterbatasan sarana dan tcknologi celak, dilakukan dengan cara
penggandaan atau penyalinan ulang naskah-naskah yang sangal
riskan dan beresiko menimbulkan kesalahan-kesalahan sepert
perbedaan, perubahan dan penyimpangan bacaan dari naskah
asli baik yang dilakukan secara sengaja maupun tidak ® Kata atau
kalimat yang diubah, ditambah, atau dikurangi adalah faktor
penyimpangan yang disengaja. Sedangkan yang termasuk faktor
penyimpangan yang tidak disengaja adalah seperti ablebsi
(kesalahan bacaan atas huruf atan kata yang hampir sama bentuk-
nya), ditografi- (pengulangan penulisan beberapa kata atau
kalimat}, haplografi (hilangnya satu kata atau lebik karena ada
kata atau rangkaian huruf yang sama terulang dua kali berturut-
turut), dan lakuna (terlampauinya beberapa kata atau kalimat).¥

Penggalian lebih mendalam terhadap kandungan isi teks
dalam analisis isi perlu dilakukan dengan menggunakan metode
intertekstual dan hermeneutika. Prinsip analisis intertekstual me-
fandang bahwa setiap teks perlu dibaca dan dibandingkan
dengan latar belakang teks-teks lainnya,™ dalam arti bahwa untuk
memahami scbuah teks karya sastra tidak mungkin tanpa penge-
tahuan sedikit banyak tentang kebudayaan atau karya yvang
melatarbelakangi karya teks tersebut.® Sebab antara satu teks
dengan teks lainnya terdapat unsur pinjam-meminjam yvang akan
mempengaruhi yang berarti bahwa sebuah fenomena senada akan
memiliki sumbangan penting dan pengaruh bagi fenomena
lainnya.* Hal ini bermakna bahwa terdapat benang merah unsur
kebudayaan masa lalu yang terkandung dalam naskah dengan

#ilologi tratisional memandang segala bentuk penyimpangan dari teks
ashi yang dilakukan oleh penyalin sehingga melahirkan wujud variasi baru dari
leks sebagai gejala korup. Sedangkan filologi modern memandang sebaliknya
dan menyatakan bahwa itu adalah suatu bentuk kreasi dan krativilas penyalin.
Lihat Baried, Penganiar Teor: ..., 5.

#Oman Fathurahman, Tanbifz af-Mésyi: Menyoal Wahdatul Wujnd Kasus
Abdurrauf Stngkef di Aceh Abad 17 (Bandung: Mizan, 1999), 31.

MAnshori, Islam Esoferis.. .. 24

YA Teeww, Sastra dity Itmw Sestra: Pengantar Teor: Sasira (Jakarta: Pustaka
Jaya, 1984), 100

VEuwardi [ndraswara, Metodofagi Penelifian Sasiva. Epistemolugi, Meeted, Teort,
dase Aplikasi [Yopyakarla: Modress, 2008}, 130-131.

"a puatra, Pr‘ngﬁntsrr e P2
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kebudayaan masa kini, dalam arti lain bahwa tidak ada suatu
kebudayaan yang tercipta saat ini tanpa ada latar belakang budaya
masa lalu. Dan itu berarti bahwa budaya suatu bangsa tidak
dimulai dari titik nol dan berhenti pada Ltk pasti®

Hermencutika dipergunakan untuk menganalisis dan
menafsirkan pesan yang ingin disampaikan penulis dalam teks
naskah. Hermeneutika sendiri adalah sebuah ilmu dan seni menaf-
sirkan sebuah teks.* Dalam pola kerja hfmeneutika, terdapat tiga
aktivitas, yaitu subtilitas Infelegendi yang berarti memahami
(understanding), subtilitas explicandt yang berglli menjelaskan atau
menguraikan makna tersitat menjadi makna tersurat, dan subtifitas
aplicandi yang berarti menerapkan atau mengaitkan makna suatu
teks dengan ituasi baru dan kini.* Dengan kata lain hermeneutika
merupakan kegiatan yang melipuli memahami, menjelaskan mak-
na yang lersirat, dan mengartikulasikannya dalam bentuk logika
pembaca. Dari sini dapatfflinyatakan bahwa hermeneutika diaso-
siasikan dengan struktur tiga serangkai yang saling terkait dalam
setiap aktivitas penafsiran, yaitu (1) pesan berupa tanda atau teks
dari suatu sumber asal yang membutuhkan (2) seorang penafuir
(hermes) atan mediater untuk (3) menyampaikannya pada para
audiens.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Inventarisasi Naskah :

Sebelum langkah deskripsi naskah, dilakukan inventarisasi
naskah terlebih dahulu. Hal ini dilaksanakan untuk mengumpul-
kan informasi tentang naskah yang akan diteliti dan pelacakan
keberadaannya, melalui katalogucs. Inventarisasi naskah Asrdr al-
Shalih tersebut dilakukan dengan menelusuri katalogues-
katalogues naskah yang ada.

Setelah dilakukan pelacakan naskah teks yang sejudul dari
katalogues-katalogues yang ada seperti Katalog Induk Naskah-

*Terry Eagletan, Teori Sastra: Sebuah Pengantar Komprehensif, terj. Harfiah
Widyaw ati & Fvi Setyarini, (Yogyakarta: Jalasutra, 2006}, 93. Lihai juga,
Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebualt Kajtan Hermenutik, (Jakarta:
Parumadina, 1996), 126.

*E, Sumaryono, Hermeneutik: Setnuft Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisius,
19949), 82.

*T. E. Behrend (penvunling), Katalog Induk Naskah-naskah Nusantqre
Lerpustaknan Nasional Republik Indoneit (Jakarta: Yayasan Obor Tndonesia bersama
Ecule Frangaise d' Extreme Qrient, 1995).
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naskah Nusantara Perpustakaan Nasiona! Republik Indonesia,”
Khazanah Naskah: Panduan Koleksi Naskah-naskah Indonesia Sedunia
— World Guide to Indonegian Manuscripts Colleciions,™ Katalogus
Naskah Melayu Bima, filid 1 & IL* Direkivri Edisi Naskah Nusantara,®
peneliti tidak menemukan judul naskah yang sama dengan naskah
yang menjadi objek penelitian ini. Peneliti hanya menemukan satu
judul yang sama i dalam bundel naskah yang menjadi cbjek pe-
nelitian ini. Walaupun judulnya sama, setelah dilakukan pem-
bacaan sekilas, ternyata isi kandungan kedua teks naskah tersebut
sangat berbeda dengan teks naskah penelitian ini. Sehingga penelits
menganggap bahwa teks tersebut bukan merupakan varian, akan
tetapi versi lain.
Pemerian Naskah

Naskah ini mernpakan naskah kompilasi atau bundel
naskah. Terdapat di dalamnya 9 judul teks di samping ada
beberapa halaman yang berisi teks hadis maupun figih yang tidak
saling terkail dengen pembahasan sebelum atau sesudahnya.

Naskah yang dijilid dengan karton tebal dan dilapisi daun
pandan (sepert tikar) serta diwamai hitam ini memilili 13 kuras.
Jumlah lembar pada beberapa kuras 11 lembar atan 22 halaman
dan selebihnya berjumlah é lembar atau 12 halaman. Pada
beberapa kuras terdapat beberapa halaman yang hilang (kim). Kim
ini terdapat pada kuras pertama sehingga halaman judul tidak
ada dan lembar pertama menemrpel (dilem) pada sampul jilid.
Begitupun pada kuras terakhir di mana halaman terakhir menem-
pel pada sampul jilid belakang.

Ukuran naskah 22 cm x 15,5 em, dengan jumlah halaman
326 ditulis dengan cara bolak-balik {2 muka). Tinta yang dipakai
mayoritas berwarna hitam dan warna merah sebagai rubrikasi
yang dipakai untuk kata-kata pemisah. Jumlah baris pada sctiap
halaman 13 baris dengan rata-rata ukuran beks 15 em x 10 an. Tulsan/

Clamberl-Loir, Henri, dan Qman Fathureaheman, Khazenah Naskaeh:
Panduan Koleksi Naskah-naskah indonesiz Sedunia — World Guide te Indonesian
Manuscripts Collections (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1999)

FMulyadi, 5. W. K., dan 5. Maryam R. Salahuddin, Katalogus Naskah
Melaya Bima, jilid T (Rima: Yayasan Musewn Kebudayaan “Samparaja™ Bima,
1990). Sedangkan jilid 2 lerbit tabuan 1992 dengan wempal dan peneebid yang sara.

*Iidh &. Lkadjati {(penyunting), Direktort Fefivi Naskah Nusartara, (Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 2000).

ha . Wildan Yah,ra, Mmyingkap ‘Tabir Rahasie .S'piri!un! F;'m-.lzla Azt M;,hyi.—
tfenmpake fejerk Pava Tokoh Sufi Nusamlare Abad XV & XVIlT (Bandung: Kefika Aditama,
2007), 26.
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aksara dan bahasa yang dipergunakan adalah Arab. Adapam bahan
yang digunakan adalah dluwang yang tidak memiliki cap kertas.

Sebagian besar teks naskah ini tidak memiliki kolofon, deni-
kian pula penulis/penyalin tidak tercantum di dalamnya sehingga
kapan penulisan dan penyalinan dilakukan tidak diketahui. Satu
cara lain untuk menentukan usia naskah dapat dilaknkan dengan
-analigis alas naskah, dalam hal ini naskah yang diteliti memakai
dluwang. Namun karena pengkajiannya harus dilakukan melalui
penelitian laboraturium, datam konfeks Indonesia, dapat dilakukan
di JPB Bogor dan keterbatasan waktu, maka analisis alas naskah
ini tidak dapat dilakukan.

Kondisi naskah secara keseluruban agak bagus, dan tulisan
teks dapat terbaca dengan jelas. Pada beberapa teks naskah di-
sebutkan nama pemilik naskah ini yaitu Abu Aminah yang ber-
domilisi di, salah satu teks naskah menyebutkan Pasuruhan dan
satu teks naskah lainnya menycbutkan Pasusuan. Namun menurut
dugaan peneliti hahwa kota yang dimaksud adalah Pasuruan Jawa
Timur, karena sesuai dengan sejarah naskah yang dituturkan olch
kolektor bahwa naskah tersebut diperoleh dari seseorang yang
berasal dari Jawa Timur, dan sejanh ini kota yang terdapat di Jawa
Timur dengan nama Pasusuan tidak ada kecunali Pasuruan.
Naskah ini merupakan koleksi pribadi Abdurralunan Falugah yang
bertempat tinggal di Pontianak.

Penomeran halaman naskah dilakukan oleh peneliti sendiri
dimulai dari halaman verso dengan angka satu dan berakhir di
halaman recto dengan angka 326. Adapun teks naskah yang men-
jadi objek kajian pada penelitian ini terdapat pada halaman 99-
166. Judul teks tersebut dapat dilihat pada halaman pertama di
baris pertama yang berbunyi “hddzi al-kitdb al-musamma bi asrér
al-shalah”. Sedangkan nama penulisnya, sebagaimana terdapat
pada halaman awal baris keenam, adalah Abd al-Muhyi ibn Abd
al-Karim dan penyalin teks tidak ada. Hal itu ferlihal jelas pada
teks naskah tersebut yang berbunyi “qala al-fagir al-mudznib al-rijt
ila minanihi al-'armim al-hasan Abd al-Multyi ibn Abd af-Karim tayyaba
Allah rayahu Ui tagdlub “wlitmi al-gawim”,

Di beberapa pias halaman terdapat lulisan berbahasa Jawa
dan ada yang memakai bahasa Melayu. Tulisan yang berbahasa
Melayu tersebut terdapat pada pias kanan dari halaman pertama
dan bentuknya agak berbeda dengan bentuk tulisan teks ini. Tulisan
tersebut berbunyi “ai-syaikit Abd al-Muliyi rurid aj-syaikle Abd ar-
Ra'fif Sinkli ai mursyid Taveka! Syathtiariyalt Jawa Barat lahir di
Mataram dan wafat 7151 H” Namun penelili meragukan kebena-
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ran pernyataan tersebut, sebab sepengetahuan peneliti bahwa
Syekh Abd al-Muhyi seperti yang dimaksud di atas bukanlah
Syekh Abd al-Mu¥yi Pamijahan. Hal ini dikarenakan Syekh Abd.
Al-Muhyi Pamijahan sejauh ini tidak pernah meninggalkan tulisan
dengan judul teks naskah ini, Menurut M. Wildan Yahya, bahwa
dari hasil wawancaranya dengan salah seorang cucu keturunan
Syckh Abd al-Mulyyi, hanya terdapat 9 judul karya beliau dalam
bidang tauhid, fikih, dan tasawuf."

Penyalinan teks naskah yang bentuk karangannya prosa
sastra agama ini sclesai pada tahun 1245 H yang jika dikonversi-
kan ke tahun masehi adalah 1830 M. Tahun terscbut terlihat jelas
dalam kolofon yang terdapat pada halaman akhir yang berbunyi
“nafa’and bi takhtim hddzd ol-ta’Hf f nayyif wa khamsak wa arba’in
ba'd al-hijrah”. Dan di paling bawah tertulis “dmin tammat wa Altih
a’lamu bi el-shawib 1243",

_ Dalam melakukan penyalinan, di beberapa tempal penyalin
menulis ulang kata yang terpotong di akhir baris secara utuh pada
awal baris berikuinya. Sedangkan kata yang terpotong di akhir
baris pada pias kiri dicoret. Hal itu dilaknkan karena ketika me-
nyalin ternyata kata yang dituliskan akan melewati garis pemandu
pada pias kiri. Dan penulisan teks naskah ini menggunakan tinta
berwarna hitam, sedangkan warna merah dipakai sebagai
rubrikasi pada pasal dan bab sebagai perpindahan dari satu
pembahasan ke pembahasan lain.

Struktur dan Ringkasan Isi Naskah

Teks naskah yang berjudul Asrir al-Shaldh ini menjelaskan
tentang shalat yang terdiri dari pendahuluan, tiga bab yang dibagi
menjadi beberapa pasal (sub-bab) dan diakhir dengan penutup
yang menguraikan fentang kisah-kisah para ulul albab serta
kolofon. Pendahulnan berisikan kata pengantar penulis mengenai
identitas penulis dan bagaimana cara penulisan kitab ini. sedang-
kan bab pertama merupakan penjelasan lentang amalan-amalan
lahir dari shalat. Bab ini terbagi dalam tiga pasal {sub-bab), di mana
pasal pertama menerangkan lentang hal-hal yang harus dikerjakan
(diperintahkan) bagi orang yang ingin shalat, scperti tata cara
melakukan gerakan shalal dari mulai takbiratul ihram hingga
salam. Pasal kedua mengenai hal-hal yang dilarang (vang tidak
boleh) dilakukan oleh orang shalat, seperti berdiri dengan salu
kaki, merapatkan kedua kaki, berjongkok ketika duduk antara dua

“Dalam penelitian ini kitah yang digunakan sebagai rujukan adalah Hya”
[ffene af-Din hilid | vang ditechitkan oleh Dar al Fike Beirul tabun 1991,
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sujud, shalat dalam keadaan ingin (kebelet) membuang hajat besar
maupun kecil, juga shalat dalam keadaan sangat lapar atau marah.
Dan pasal terakhir dari bab ini menjelaskan tentang perbedaan
yang wajib dan sunnat dalam shalat, di mana sunnat terdiri dari
sunnat abdd dan hai’dt, Kedua sunnat ini tidak boleh diremehkan
sebab merupakan unsur penyempiima shalat.

Adapun bab dua menerangkan tata cara amalan batin dari
shalat. Sebagaimana bab pertama, bab ini juga terdiri dari liga
pasal. Pasal pertama menjelaskan makna batin yang terkandung
dalam shalat, Dengan mernahami makaa batin shalat, maka shalat
akan terasa hidup. Sebab-sebab makna yang tersebut di atas meru-
pakan pembahasan dari pasal kedua bab ini. Sedangkan pasal
ketiga menjelaskan tentang obat yang bermanfaat bagi hadimya
hati dalam shalat. Atau dengan kata lain bagaimana cara meng-
hadirkan hati sehingga shalat dapat dilaksanakan dengan khusu'.

Bab ketiga merupakan penjelasan tentang berbagai macam
fadilah-fadilah (keutamaan-keutamaan} orang yang mengamal-
kannya. Empat pasal yang merupakan bagian dari bab ini secara
berturut-turnt menjelaskan tentang keutamaan orang yang te-
nyempurnakan rukun shalat. Pasal ini merupakan pasal pertama
yang memaparkan riwayat-riwayat hadits Nabi berkenaan ke-
utamaan fersebut seperti kelak di akhirat orang yang tidak me-
nyempurnakan ruku’ dan sujudnya tidak akan dilihat cleh Allah.
Kemudian orang yang menjaga pelaksanaan shalat lima waktu
dengan menyempurnakan bersuci dan waktunya, maka bagi
cahaya dan petunjuk di akhirat sedangkan yang menyia-nyiakan-
nya akan rugi bersama Fit’aun dan Haman. Pasal kedua berbicara
tentang keutamaan shalat berjamaah, yang di antaranya adalah
bahwa pahala shalat berjamaah lebih besar dibandingkan shalat
sendirian. Keutamaan yang lain adalah bahwa Allah akan
menetapkan dua kebebasan bagi orang yang mengerjakan shalat-
shalatnya selama empat puluh hari betrjamaah dengan tidak
ketinggalan satu takbiratul ihram, yakni kebebasan kemunafikan
dan api neraka. Keutamaan sujud merupakan pasal ketiga dari
bab ini. Di antara keutamaan sujud itu adalah sujud akan meng-
angkat derajat seseorang di gisi Allah dan menghapus dosa, juga
bahwa syarat seorang mendapat syafaat Rasulullah dan termasuk
orang yang menycrtai beliau di dalam surga kelak adalah banyak-
banyak bersujud. Dan terakhir pasal keempat yang menguraikan
tentang keutamaan masjid dan tempat-tempat shalat.

Scbagai penutap teks naskah ini penulis menyuguhkan
pembahasan khusus tenlang kisah-kisah orang yang khusu’. Di
gini penulis menguraikan kembali akan arti pentingnya peng-
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hindaran shalat dari berbagai penyakit, pengikhlasannya demi
Allah, serta pelaksanaannya dengan mengikuti persyaratan-per-
syaratan batinivah sebagaimana disebutkan padabab tiga terdahulu

Analisis Isi

Dalam dunia keilmuan Islam, perpaduan dari berbagai
disiplin ilmu telah dilakukan oleh para ulama. Keterkaitan satu
ilmu dengan ilmu lain merupzakan snatu keniscayaan, sebab sebuah
ilmu tidak akan dapat berdiri sendiri tanpa ada hubungan dengan
ilmu lainnya. Akan terdapat benang merah antara disiplin ilmu
kalam, ilmu fikih, dan ilmu tasawuf jika kesemua ilmu tersebut
dihubungkan.

Ulama yang paling sering disebut sebagai orang yang
berusaha keras merekonsiliasi antara berbagai disiplin keilmuan
Islam, khususnya antara fikih dan tasawuf, adalah al-Ghazali.
Ugaha beliau tersebut tercermin lewat buku yang menjadi
magrmum-opus beliau vaitu fhya’ Ulim al-Din.2 Dalam buku terscbut
beliau tidak hanya mengkaji permasalahan agama dari sudut
pandang fikih an sich tetapi juga mengkajinya dari sudut pandang
tasawuf. Sebagai contoh adalah shalat, pertama-tama beliau
menerangkan segala sesuatu yang berkenaan dengan shalat dari
perspektif fikih, kemudian beliau menjelaskannya dari sudut
pandang tasawuf. Beliau memandang bahwa jika shalat
dipadukan antara keduanya akan memberikan kesempuranaan
pemahaman dan penghayatan akan shalat itu.

Pola hubungan antara fikih dan tasawuf mengalami
berbagai bentuk interaksi-® Di awal kemunculannya, tasawuf ber-
interaksi dengan fikih dalam pola yang akomodatif. Pola akamo-
datif yang dimaksud adalah pola saling menerima tanpa ada yang
merasa tersaingi satu di antara keduanya alau adanya keserasian
antara kedua disiplin ilmu ini dan terdapat usaha-usaha meng-
hindari pertentangan. Pada masa ini ajaran tasawuf tidak
memolah-milah antara keduanya dan bersifat toleran.

Sejalan dengan perkembangan jaman dan keilmuan dalam
islam serta interaksi kaum muslimin dengan budaya lain dari luar,
tasawuf yang pada mulanya hanya ditujukan untuk kehidupan
yang zwhud dan moral, mulai mengembangkan konsep hubungan
antara manusia dengan tuhannva tidak terbatas pada ma'rifat
dan kedekatan akan tetapi kebersatuan dengan Tuhan seperli

*Dedi Supriayadi, Fikin Bermunnsa Tasawnf al-Ghaatli; Perpaduean untiam
Swarmt dair Hakekirt (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 97.

Mid, 101.

Hibad., W3,
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konsep al-ittihad dan hulul. Konsep ini telah melahirkan pola
hubungan antagonistik antara fikih dan tasawuf, di mana antara
yang satu dengan lainnya saling bertentangan dan saling ber-
sitegang mengklaim bahwa salah satu di antara keduanya telah
gesat?” Pola hubungan antagonistik ini telah melahirkan konflik
yang tidak hanya pada dataran wacana, tetapi melainkan meram-
bah juga pada dataran konflik fisik yang telah memakan korban
dengan dihukum matinya al-Hallaj, dikarenakan konsep al-
hululnya. Pada pola ini hubungan fikih dan tasawuf sangat kelabu.

Seperti dipaparkan di atas bahwa al-Ghazali merupakan
figur yang dapai mendamaikan konflik tersebul dengan usahanya
untuk memadukan antara fikih dan tasawuf. Belian mencoba
memungsikan fikih dalam tasawuf dan tasawuf dalam fikih, dalam
arti bahwa terdapat fungsi fikih sebagai landasan dalam tasawuf
dan fungsi tasawuf dalam fikih adalah memberikan makna
penghayatan fikih agar tidak terlihat atau terkesan kaku sehingga
terjadi integritas yang berkeseimbangan (equilibrinum). Dalam pada
itu, hubungan fikik dan tasawuf saat itu bersifat fungsional atau
berpolakan hubungan fungsional.*

Pola yang ketiga ini sangal terlihat jelas pada teks naskah
Asrir al-Shalsh ini. 'T'eks naskah ini berbicara masalah shalat tidak
hanya dilihat dari sudut pandang fikih, tetapi juga dilihat dan
dibahas dalam sudut pandang tasawuf. Ilal itu terbaca dari
paparan penulis yang menjelaskan shalat pertama kali dengan
mengetengahkan hal-hal yang harns dilaksanakan dari cara-cara
melakukan gerakan fisik dan bacaan shalat sejak takbiratul ihram
sampai salam. Begitu juga dengan hal-hal yang tidak boleh
dilakukan bagi seorang yang melaksanakan shalat seperti berdiri
di atas satm kaki, menempelkan kaki yang satu dengan yang lain,
duduk di antara dua sujud dengan berjongkok, memasukkan
kedua tangan ke dalam baju, mengangkat pakaian (sarung, cclana,
dan sebagainya) ketika hendak sujud, baik dari arah depan atau
belakang, berkecak pinggang, menyambung antara bacaan al-
Fatihah dan takhirahil Thram serta antara ruku’ dan bacaan surat,
shalat dalam keadaan sangat ingin (kebelet) buang air besar atau
kecil dan dalam keadaan amat lapar.

Selanjutnya penulis menjelaskan teritang perbedaan antara
hal-hal mengenai yang wajib dan sunnat dari amalan-amalan lahir
tersebut dijelaskan. Dan seperti kebanyakan ulama fikih, penulis
juga menjelaskan pembagian sunnat shalat menjadi sunmat ab'éd

“Ibid., 108,
"“Teks Naskah Asrdr af-Shaliih, 23-29.
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dan haf'dt. Keselurnhan sunat shalat tersebut Hdak boleh dilupakan
karena merupakan unsur kesempurnaan shalat. Rukun-rukun sha-
lat ibarat jantung bagi manusia, sunnat ab‘dd ibarat kedua tangan,
kaki, telingan, mata, dan organ vital laimnya. Sedangkan sunnat
hai’at tharat bagian tubuh yang dapat memperindah dan memper-
cantik badan seperti alis, jenggot warna kulit dan sebagainya. Ke-
tidak-adaan bagian-bagian tubuh seperti kedua tangan, kaki, dan
bagaian yang memperindah tubuh tidak menjadikan manusia
mati. Sehingga beliau menganalogikan orang yang hanya men-
cukupkan rukun-rukun shalat ibarat orang yang menghadiah se-
orang hamba yang tidak bertangan, berkaki, bertelinga kepada
seorang raja.*”’ :

Namun demikian, penulis menyatakan bahwa seluruh
amalan-amalan lahir tersebut tidak akan ada manfaat dan gunanya
jika tidak dibarengi dengan amalan-amalan batin untuk dapat
memaknai dan menghayati shalat® Di sini penulis mencoba me-
mungsikan tasawuf dalam pelaksanaan gerakan fisik dan bacaan
shalat. Sejalan dengan itu, bahwa kesejatian shalat mentrut Sunan
Bonang tidak terletak pada tidak pernah absennya scscorang
dalam pelaksanaan shalat lima waktu sehari semalam semata,
akan tetapi terletak pada pemaknaan, penghayatan, dan pema-
haman hakikat amalan-amalan tersebnt.*

Demi memahami dan memaknai serta menghayati shalat,
perlu diketahui hal-hal yang berkaitan dengan amalan hati yakni,
khusyu’, kehadiran hati, pemahaman (fafalthum), penghormatan
(ta"zhim), rasa takut yang diserfai pengagungan (faybok), harapan
(raj@’), dan rasa malu (hayi").

Khusyu' adalah mengumpulkan seluruh keinginan dan per-
hatian yang kuat (himmah} dalam shalat dan memalingkan diri
dari selain shalat serta memikirkan/merenungkan bacaan dan
dzikir yang diucapkan dalam shalatnya, atan paling Hdak ia me-
mikirkan perkara akhirat.® Khusyu' adalah sesuatu yang berasal
dari dalam hati yang tercermin dalam ketenangan, ketundukan,
kelembutan, ketakutan dan kehinaan kepada Allah* Dan untuk
dapat khusyu’ diperlukan kehadiran hali, anggota badan yang

iny fidak berarti bahwa shalat yang hanya mencnkup amalan-amalan

lahir tidak sah atau batal. Naskah Teks Asrir al-Shaldh, 68,
) *Achmad Chodjim, Mistik dan Makrifal Suman KﬂJij’]xﬁ {Jakarta: Serambi

N Semesta, 2004), 157.

*Teks Naskah Asvir al-Shaidh, 31

“¥u'min Fathi” al-Haddad, Khwsyuk Bukan Minrpi, terj. Ahmad Syakirin
(Solo: Aqwam, 2007}, 17,

M., 38
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tenang, dan keberpalingan dari selain shalat.”? Kekhusyu‘an
adalah keharusan dalam shalat sebab hakekat shalat adalah dzikir
(mengingat), Seorang yang mengingal tentulah bukan orang yang
lalai. Shalat orang yang lalai tidak mencegah pelakunya dari
perbuatan keji dan mungkan, sebagaimana yang dinyarakan
dalam scbuah riwayat “barang sigpa yang shalatnya tidak men-
cegahnye dari perbuatan keji dan mungkar, ia tidak bertambah dengan
Allah kecuali bertambah jauh”. :

Hudldr al-galb atau kehadiran hati, yakni kosongnya hati
dari segala sesuatu yang tidak ada hubungannya dengan apa yang
sedang dikerjakannya, ataupun diucapkannya. Kesadarannya
tentang perbuatan dan ucapannya tak pernah berpisah dari
kedua-duanya, pikirannya pun tak pernah mclayang, kecuali di
sekitar kedua-duanya.® Kehadiran hati disebabkan oleh adanya
haybah (1asa takul dengan pengagungan), karena hati itu akan
selalu mengikuti keinginan yang kuat dan tidak akan perah hadir
kecuali pada sesuatu yang dianggap penting dan menjadi keingi-
nan yang kuat. ketika hati tidak hadir dalam shalat maka pada
hakekatniya tidak ada pengagungan pada shalat itu.® Maka tidak
ada jalan kecuali memalingkan himmah (keinginan yang kuat)
pada shalat, akan tetapi iimmazh-nya tak akan terpaling kesana
scbelum ia menyadari bahwa tercapainya tuyjuan utama hidupnya
tergantung pada shalat.

Tafahinm, yakni upaya pemahaman secara mendalam
tentang makna yang terkandung dalam suatu ncapan. Sebab
adakalanya hati sescorang hadir bersama snatu ucapan tetapi
tidak hadir bersama ‘makna’ ucapan itu.® Seseorang akan bisa
memahami tentang gerak dan bacaan shalatnya disebabkan oleh
selain kehadiran hatinya adalah pemusatan pikiran dan pencu-
rahan perhatian terus menerus untuk dapat menyerap makna
yang terkandung di setiap gerakan dan ucapan dalam shalat.
Caranya ialah penghadiran hati beserta pemusatan pikiran serta
bersungguh-sungguh dalam menolak angan-angan mengganggu
yang melintas di kepala. Sedangkan cara menghilangkan bayangan
dan angan-angan yang melintas yang menyibukkan pikiran ialah
membuang sumber-sumber penyebabnya.®

Sbid,, 32.
Did, 28,
Hihid., 34.
Sthid., 39,
Bbud,, 35.
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Penghormatan dan pengangungan (ta‘zhim).* Di samping
seseorang itu harus menghadirkan hatinya dan memahami
ucapannya, dia juga harus mengagungkan Allah swt. Hal ini akan
berpengaruh dalam hati dengan munculnya rasa takut, dan ke-
Khawatiran, serta kemuliaan. Rasa pengagungan ini discbabkan
oleh pengetahuan akan kebesaran dan keagungan Allah swt dan
pengetahuan akan kedudukannya sebagai scorang hamba.®

Adapun haybah adalah rasa takut yang berasal dari rasa
penghormatan {fa'zhim) dikarenakan oleh pengetahuan akan ke-
kuasaan Allah, keperkasaan-Nya, keknatan kehendak-Nya dan
ketidakpedulian-Nya.” Sedangkan rajd’ (pengharapan) adalah
bahwasanya seorang yang melakukan shalat haruslah tetap berharap
mendapatkan pahala shalatnya sebagaimana in juga takut dari siksa-
Nya karena ketidak mampuannya memmaikannya dengan baik.®
Penycbabnya adalah pengetahuannya akan kelembutan dan kasih
sayang Allah SWT, kedermawanan-Nya, anugerah-anugerah-Nya
vang melimpah, keindahan ciptaan-Nya, serta keyakinan akan
kebenaran firman-Nya dalam menjanjikan surga bagi yang
melaksanakan shalat% Dan yang terakhir adalah rasa malu (hayd”)
suatu rasa yang timbul karena ketidak-mampuan untuk menunaikan
shalat dengan baik dan perasaan berdosa. Perasaan ini akan
bertambah kuat dengan bertambahnya pengetahuannya akan
kekurangan-kekurangan jiwanya, penyakit-penyakinya, kurang
ikhlasnya, serta kecenderungannya pada perbuatan dosa.®

Amalan-amalan batin yang tersebut di atas adalah dalam
rangka mendapatkan kekhusyukan dan dapat menghadirkan hati
yang beruyjung pada peningkaton kualitas shalat. Kekhusyukan
dan kehadiran hati merupakan syarat batin yang harus dipenuthi.
Sebab secara substansi, shalat adalah wahana pengalaman lang-
sung akan Tuhan (musyihadah) dan munajat; cerminan dialog
mesra antara dengan Tuhan® Dialog yang harus keluar dari ke-
sadaran hati sehingga terjadi komunikasi yang merupakan respon
merespon antara kedua belah pihak. Dan juga shalat harus ditegak-
kan untuk mengingat Allah, sebagaiman firman-Nya “dirikaniah

lbid., 40,

bl

“Ibid., 36.

“fbid., 41

* b,

“Abu al-'ELs “Afifi, Fushiish al Hikam wa Ta'tigdt “Alaikd Jilid T (Beirur: Dar
at-Kitibal-"Araka, 1980}, 222. Lihat juga Michael Green, Shalaf i Male Sufi: Argroh
Terbesar davi ARah, Lee|. Tlyas Hasan {Bandung: Pustaka Hidayah, 2000), 41.

*()s. Thiha (20): 14.
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shalat untuk mengingat-Ku”* dan karenanya dapat mencegah dari
perbuatan keji dan mungkar. Ini bermakna bahwa dalam shalat
seluruh eksistensi terlihat dalam satu peristiwa yang mencerahkan,
antara kepasrahan hati yang penuh dedikasi dan gerak tubuh.®
Scbagai implikasinya adalah bahwa orang yang selalu ingat dan
berhubungan serta berdialog secara sadar dengan Tuhan tentunya
akan menjadi cerminan sifat sang kekasih, di mana antara gerak
lidah, gerah hati, dan gerak tubuh terdapat kesesuaian,

Menurut al-Ghazali inilah shalat yang memenuhi per-
syaratan® sebagai shalat yang baik. Shalat ini berfungsi memancar-
kan cahayﬂ-cahﬂyﬂ di dalam hati, yang selanjutnya akan meru-
pakan kunci bagi ibmu-ilmu mukasyafah. Para wali Allah banyak
yang disingkapkan rahasia-rahasia kerajaan langit dan bumi dan
rahasia-rahasia ketuhanan dalam shalalnya, lerlebih lagi di waktu
sujud.¥” Mukasyafah seorang hamba tergantung pada kadar kejez-
nihan hatinya dari kotoran-kotoran duniawi, dan akan berbeda-
beda pada tingkat kekuatan dan kelemahannya, banyak dan
sedikitnya, serta kejelasan dan keburamannya.

Jika dilihat penjelasan tersebut, baik dari hal-hal yang ber-
kaitan dengan amalan lahir manpun amalan batin, maka nampak
sekali bahwa pembahasannya sangat dipengaruhi oleh pembahasan
al-Ghazali dalam kitab fryd Uldm ai-Din khususnya bab Asrir al-
Shaldh. Atau secara intertekstual telah terjadi proses pinjam-
meminjam dalam hal ini teks naskah Asrdr al-Shalih meminjam dan
dipengaruhi oleh karya al-Ghazali tersebut. Dan itupun terbukti
dengan pengakuan penulis yang mengatakan pada pendahuluan
bahwa tulisan ini disusun dari kumpulan tulisan ulama-ulama ahli
ibadah. Lagi-lagi ini menegaskan pengaruh tasawuf Ghazalian yang
sunni di nusantara pada abad ke-17 dan ke-18 maschi.

SIMPULAN

Secara umum isi yang terkandung dalam teks naskah Asrir
alShatih membahas tentang kajian shalat yang dielaborasikan
antara disiplin ikmu fikik dan ilmu tasawuf. Di sini tampak jelas

HCreen, Shalaf di Mafa Sufi..., 38,

“Ada liga persyaratan menurui al-Chazali sebagai syarat shalat yang
baik; a) penghindaran shalat dari berbagai penyakil; b) pengikhlasan hanya untuk
Allah; ¢) dan pelaksanaannya mengikuti syara t-syaral bﬂuniyah yang enam
termsebul. Lihat, Abu Hamid Mubhammad al-Ghazali, Thyd Litim al-Di, jilid 1 (Beirut:
Dar al-Fikr, 1389), 200,

®[lasululah dalam salah satu riwayat mengatakan bahwa saat-saat seorang
hamba berada paling dekat dengan {ubhannya adalah di saat ia sujud (hadis)

bid,
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pengaruh tasawuf “Ghazalian” dalam memaparkan pokok
bahasan dari tiap-tiap bab dan sub-bab (pasal), yang mencoba
memfungsikan fikih dalam lasawuf dan atau sebaliknya.
Walaupun ketiadaan khusyuk dalam shalat, menurut fikih, tidak
membatalkan shalat. Akan tetapi menurut tasawuf ketidak
khusyukan dan ketidak hadiran hati dalam shalat menjadikan
shalat itu mati dan tidak menyampaikan ke hadirat Ilahi.

Perpaduan antara perspekhif fikih dan tasawuf scbagai-
mana yang diuraikan oleh naskah ini menunjukkan dan
mempertegas kecenderungan pemikiran yang berkembang pada
abad ke-17 dan ke-18 di bumi Nusantara ini.
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